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ABSTRAK

Background: Budidaya udang diwilayah pesisir pantai sebagian besar menjadi
pencaharian bagi masyarakat di Aceh Utara. Pemberian pakan udang dilakukan secara
manual pada saat pagi dan sore dengan cara menaburkan pakan ke dalam tambak.
Pemberian pakan tersebut tidak efektif karena terikat dengan waktu dan ukuran pakan
yang diberikan. Hal tersebut yang melatar belakangi tim pengabdian memberikan
pengetahuan dengan memperkenalkan prototipe berupa teknologi alat pemberi pakan
secara otomatis. Metode: Metode yang dilakukan adalah observasi, perancangan
dengan cara merakit dan sosialisasi, serta memperaktekkan secara langsung
penggunaan alat otomatis tersebut. Hasil: Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
petani tambak udang sangat termotivasi untuk dapat segera menggunakan alat pakan
udang otomatis karena sangat tepat dalam memperbaiki manajemen pemberian pakan
sehingga dapat berkelanjutan agar ketahanan pangan terjaga. Teknologi yang
digunakan berupa mikrokontroller Arduino Uno, sensor ultrasonik sebagai pendeteksi
volume pakan, RTC sebagai modul pewaktu, Lcd sebagai penampil informasi hari,
tanggal, bulan, modul relay, driver motor, dan motor DC. Kesimpulan: Harapan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah akan memberikan pengetahuan dan temuan
baru untuk petani tambak sehingga petani mampu merancang pemberian pakan udang
secara otomatis untuk memudahkan pemberian pakan agar meningkatkan
produktivitas serta menghasilkan kualitas udang.
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ABSTRACT

Background: Most of the shrimp farming in coastal areas is a source of livelihood for
the people of North Aceh. Shrimp feeding is done manually in the morning and
evening by sprinkling the feed into the pond. Feeding is ineffective because it is tied to
schedule settings, feeding frequency, and feed dosage and operates continuously for 24
hours. This is the background for the service team to provide knowledge by
introducing a prototype in automatic cutlery technology. Method: The method used is
observation, design by assembling and socializing, and direct practice using automatic
tools. Results: The results of the service show that pond cultivators already know the
technology used for making automatic feed in the form of Arduino Uno
microcontrollers, ultrasonic sensors as feed volume detectors, RTC as timer modules,
LCD as day displays, date information, months, relay modules, motor drivers, and DC
motors, and farmers can practice it. It is hoped that this community service can provide
new knowledge and findings for pond cultivators so that cultivators can design
automatic shrimp feeding to facilitate feeding, increase productivity, and produce
quality shrimp. In addition, it is hoped that it can help overcome the problem of
accuracy and regularity in the feeding process so that the production of these fish
farmers and farmers can increase.
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PENDAHULUAN

Industri budidaya perikanan berorientasi ekspor menunjukkan pertumbuhan yang lebih
kuat, mendorong peningkatan produksi udang, ikan kerapu dan ikan nila (Phillips et al., 2016).
Menurut Rahman et al. (2021), Budidaya perairan di Indonesia paling banyak diproduksi adalah
jenis udang, karena udang merupakan yang paling banyak dikomsumsi diseluruh dunia dan
komoditas bernilai tinggi. Pada tahun 2020, Indonesia telah mengekspor 208.000 ton udang ke
seluruh dunia dan diperkirakan terus terjadi peningkatan pada tahun 2024 dengan melakukan
ekspor sekitar 727.000 ton (Arditya et al., 2021).

Wilayah pesisir di Provinsi Aceh mempunyai panjang garis pantai 1.660 km, dengan luas
wilayah perairan laut seluas 295.370 km (Fadhil et al., 2010). Aceh memiliki potensi sumber daya
kelautan serta tambak ikan dan udang yang luas. Sektor kelautan dan tambak ikan serta udang
menjadi sektor unggulan yang diandalkan dari segi kekuatan ekonomi dan politik dalam
mengangkat martabat masyarakat Aceh untuk tercapainya kesejahteraan, sehingga perlu
dioptimalkan pemanfaatannya. Salah satu dari sektor perikanan yang menjadi prioritas untuk
dapat dimanfaatkan adalah tambak udang, (Novianda et al., 2020). Potensi sumber daya alam
kelautan tersebut merupakan faktor dominan dalam strategi pembangunan Bangsa dan Negara
Indonesia terutama dalam menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas (Wawoh et al.,
2019).

Budidaya udang mengalami perkembangan yang cukup pesat baik dari input teknologi
maupun metode budidaya, perkembangan tersebut tidak terlepas dari bertambahnya
pengetahuan dan semakin terbatasnya lahan budidaya di sepanjang pantai. Budidaya udang
kedepannya harus ramah terhadap lingkungan untuk menjamin keberlanjutannya (Supono, 2019;
Supriadi & Putra, 2019). Budidaya Udang yang sedang digalakkan di Indonesia menggunakan
udang vanamei disebabkan pertumbuhannya cepat dan pemeliharaannya lebih singkat, serta
pemberian pakan buatan untuk pembesaran udang vannamei relative lebih murah (Rahayani &
Gunawan, 2018). Pemberian pakan merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya udang
karena menyerap 60-70% dari total biaya operasional. Pemberian pakan yang tepat sesuai
kebutuhan udang akan memacu pertumbuhan dan perkembangan udang secara optimal sehingga
pruduktivitasnya dapat ditingkatkan (Ulumiah et al.,, 2020). Pemberian pakan udang harus
dipantau dengan jumlah yang benar karena ukuran pakan sangat penting dalam budi daya udang
intensif, petani udang harus dengan cermat memantau baki pakan, dengan menyesuaikan
pemberian jumlah pakan, sehingga kesehatan udang dapat terjaga (Yong, 2014). Petani tambak
dalam pemberian pakan secara manual akan mengalami kesulitan pada area tambak yang luas
dengan mengatur seluruh jadwal pemberian pakan (Noor et al., 2012).

Pengusaha tambak ikan dan udang mengalami permasalahan dalam pemberian pakan pada
waktu yang terjadwal. Hal ini dialami oleh petani tambak udang yang menggunakan metode
tradisional dengan menggunakan tenaga manusiam sehingga mendorong untuk dibuatkan alat
pakan otomatis yang dapat menentukan waktu secara otomatis (Uddin et al., 2016). Meskipun
pengumpan otomatis telah banyak digunakan dalam budidaya ikan, sistem pemberian makan
otomatis untuk budidaya udang baru dikembangkan di Thailand dan menurut Departemen

Perikanan Thailand, mesin makan otomatis berhasil digunakan lebih dari 60% petambak udang di
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Thailand (Limsuwan & Ching, 2013). Pemberi pakan ikan dan udang otomatis adalah alat yang
bekerja secara otomatis dalam hal pengaturan jadwal, frekuensi pemberian pakan, dosis pakan
serta dapat beroperasi selama 24 jam secara terus-menerus, sehingga sangat diperlukan oleh
petani tambak (Jaya & Rahmat, 2005).

Desa Aron merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Muara Batu,
Kabupaten Aceh Utara, provinsi Aceh, Indonesia. Desa Aron berada pada KM 251 Jalan Medan-B.
Aceh. serta berada di antara Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Bireuen, disebelah utara
berbatasan langsung dengan Selat Malaka. Lahan pesisir dari sisi pantai dimamfaatkan bagi
kegiatan perikanan budidaya tambak yang dikelola secara insentif, semi insentif dan secara
tradisional. Komoditas tambak yang sudah dikembangkan sampai sekarang adalah ikan bandeng
dan udang (Yulianda, 2008). Hasil observasi awal Tim pengabdian ke lokasi pembudidayaan
udang dalam tambak Petani dan para nelayan belum adanya teknologi pemberian udang secara
otomatis di desa ini, sehingga timbul inisiatif dari tim pengabdian untuk memperkenal pakan
udang otomatis supaya memudahkan dan dapat menghemat watu serta tenaga dalam mengelola
tambak udang dan juga perlu petani mendapatkan wawasan tambahan tentang teknologi agar
tercapainya tujuan hidup yang lebih baik dimanapun dan dalam situasi apapun.

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), Tim Dosen Unimal dan
Mahasiswa memperkenalkan teknologi tepat guna dan memberikan pendampingan dalam
pembuatan alat pemberi pakan otomatis, sehingga para petani tambak udang lebih bersemangat
dalam mengelola tambang udang yang pada akhirnya dapat meningkatkan perekomian
masyarakat. Dengan pelaksanaan pengabdian ini akan mempemudah proses pemberian pakan
yang efisien terukur dan tepat waktu. Hasil akhir dari pengabdian ini akan membuka
pengetahuan dan wawasan baru untuk petani tambak dan akan dipublikasikan secara nasional
agar menjadi informasi bagi para pembuat kebijakan khususnya di bidang industri ikan dan
udang. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), tim pengabdian Universitas
Malikussaleh melakukan sosialisasi untuk peningkatan kualitas produktivitas panen udang
melalui pemberian pakan udang secara otomatis yang dilakukan di Meunasah Aron, Kabupaten
Aceh Utara.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan berbentuk interaksi langsung antara pemateri dengan
para warga Desa Aron dan Petani Tambak dengan memperkenalkan teknologi pemberian pakan
diawali dengan memaparkan materi dan sosialisasi penggunaan alat pemberian pakan otomatis,
yang dilakukan oleh warga Desa didampingi oleh tim pengabdian kemudian dilanjutkan dengan
mengaplikasikan ke tambak warga. Alat yang dibutuhkan antara lain, mikrokontroller Arduino
Uno, sensor ultrasonik untuk pendeteksi volume pakan, RTC sebagai modul pewaktu, Lcd sebagai
penampil informasi hari, tanggal, bulan, modul relay, driver motor, digunakan sebagai penebar

pakan dan motor DC membuka valve.
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Gambar 1. Perancangan Alat Pakan Otomatis

Mengatasi persoalan yang dihadapi oleh Petani tambak di Gampoeng Meunasah Aroen
Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

Analisis Situasi dan Survei

Analisis situasi dan survei merupakan langkah pertama yang dilakukan sebelum kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan. Pada tahapan ini dilakukan survey kepada mitra yang
dituju yaitu petani tambak di Desa Aron, kemudian melakukan kerja sama dengan Kepala Desa
Aron dan petani tambak udang, kemudian melakukan analisis terkait dengan situasi yang
dihadapi oleh mitra. Pada tahapan analisis situasi ditemukan beberapa persoalan yang dihadapi

oleh mitra.

Penentuan permasalahan prioritas
Berdasarkan kesepakatan bersama antara tim Pengabdian Kepada Masyarakat Unimal dan
mitra ditentukanlah persoalaan prioritas yang harus segera dicari solusinya sehingga pada

tahapan ini persoalan utama sudah ditentukan untuk diselesaikan.

Solusi Yang diusulkan

Solusi yang diusulkan oleh tim pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat Unimal kepada
mitra, sesuai dengan kesepakatan maka solusi yang diusulkan dijalankan sesuai dengan konsep
dan metode yang telah ditentukan oleh tim pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Unimal

dan disetujui oleh mitra.

Luaran (Outcome)

Luaran yang diharapkan pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Unimal ini adalah
Petani tambak yang memahami dan mampu untuk mengerjakan media pemberi pakan udang
yang efisien, terukur dan tepat waktu dengan menggunakan media pemberi pakan udang secara

otomatis sehingga mempermudah bagi petani dalam pemberian pakan udang.
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Evaluasi dan Pendampingan

Tingkat keberhasilan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Unimal yang telah
dilaksanakan dengan mengukur sejauh mana pemahaman dan penyerapan ilmu yang diberikan,
maka dilakukan evaluasi dan pendampingan. Tahapan ini dilakukan untuk men-sinkronkan
antara tujuan dan harapan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Unimal ini agar sesuai
dengan outcome atau luaran yang telah ditentukan. Evaluasi dilakukan dengan cara melakukan
pendampingan kepada petani tambak setelah pelaksanaan pelatihan dilaksanakan.

Masa pelaksanaan pengabdian berlangsung dari bulan September sampai November tahun
2022 dengan melibatkan 5 (lima) mahasiswa dan beberapa mitra yaitu pengusaha mikro dan

masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Observasi yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Universitas Malikussaleh pada bulan
September 2022 untuk memperoleh informasi potensi sumber daya alam diwilayah desa Aron,
yang mana didesa Aron terdapat beberapa tambak yang dijaga dan dikelola oleh beberapa tenaga
kerja, pengelolaanya masih dilakuakan secara manual dan tradisional. dalam hal ini adalah
tantangan utama dalam budidaya udang dalam memberi pakan buatan dalam jumlah yang yang
tepat dan pada waktu yang tepat. Berdasarkan hasil observasi tim Pengabdian Masyarakat Unimal
perlu memperkenalkan teknologi pemberi pakan otomatis seperti yang telah berhasil digunakan
di Thailand untuk mendorong petani memanfaatkan teknologi demi meningkatkan produktivitas
udang yang berkualitas.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, tahap pertama
adalah persiapan yang dilakukan untuk memperoleh kesepakatan antara tim pengabdian dengan
mitra, dalam hal ini yang menjadi mitra dari pengabdian adalah masyarakat dan petani tambak
desa Aron. Kesepakatan yang dilakukan terkait dengan pemberitahuan tempat, waktu sosialisasi
serta materi yang akan disampaikan. Waktu yang di tetapkan pelaksanaan pengabdian, yaitu pada
tanggal 30 Oktober 2022 bertempat diaula Meunasah Desa Aron dan tambak warga. Pada Tahapan
pelaksanaan adalah pertama mensosialisasi dengan menyampaikan materi tentang perancangan
dan penggunaan alat pakan udang otomatis, selanjutnya petani diperkenalkan gambar rangkaian
perancangan pakan otomatis melalui gambar. Petani diarahkan untuk memperhatikan cara
menginstal alat pakan udang otomatis, kemudian dipraktekkan langsung oleh petani penggunaan
alat yang sudah dirancang tersebut.

Alat pakan otomatis diletakkan pada tambak ukuran kecil yang memanjang 12 sampai 15
meter ke tengah kolam dan ditempatkan di daerah terdalam. Umpan yang disebarkan oleh mesin
tidak boleh terlalu dekat dengan aerator, karena arus yang disebabkan oleh aerator dapat
mendorong pakan ke tempat yang sulit dijangkau oleh udang. pipa pakan harus berada sekitar 60
hingga 80 cm di atas permukaan air. Semakin tinggi mesinnya ditempatkan, semakin besar jarak
tebaran pakan. Jika dua mesin makan diperlukan untuk satu tambak, seharusnya begitu
ditempatkan sejajar satu sama lain dan berjarak 25 sampai 30 meter, sehingga distribusi pakan
tidak tumpang tindih. Jika kolamnya panjang dan sempit, mesin harus ditempatkan di ujung yang

berlawanan. Alat pakan otomatis harus digunakan pertama kali saat udang berumur 15 hingga 25

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v11i3.10492 ® solma@uhamka.ac.id | 568


https://doi.org/10.22236/solma.v11i3.10492
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 11 (3), pp. 564-571; 2022

hari atau saat pembudidaya mulai menggunakan pelet berdiameter 1,8 hingga 2,0 mm (Limsuwan
& Ching, 2013).

Gambar 3. a) Kegiatan Memperagakan Cara Penggunan Alat Otomatis dan b) Hasil
Perancangan Alat Otomatis Pakan

Kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak positif untuk petani udang, dengan adanya
sosialisasi seperti ini membuka pemikiran dan menambah wawasan bagi petani udang, sehingga
para petani merasa terbantu dengan alat yang telah dirancang oleh tim pengabdian karena dapat
mengefisienkan waktu serta tenaga yang biasanya dilakukan secara manual.

Setelah kegiatan sosialisai selesai, tim pengabdian dan aparatur gampong serta masyarakat
melakukan foto bersama.

KESIMPULAN

Tingkat ketercapaian kegiatan pengabdian dengan melakukan sosialisasi untuk
peningkatan kualitas produktivitas panen udang melalui pemberian pakan udang secara otomatis
telah memberikan pengetahuan sekaligus pengenalan alat pemberian pakan otomatis kepada
petani tambak udang dengan keberhasilan 90%. Dengan adanya sosialisasi telah memberikan
pengetahuan dan wawasan bagi petani udang, sehingga para petani merasa terbantu dengan alat
yang telah dirancang oleh tim pengabdian. Namun, petani tambak pada masa akan datang
berharap adanya pelatihan secara khusus terkait cara pembuatan alat otomatis tersebut sehingga
para petani mendapatkan pengetahuan untuk merancang sendiri dengan tidak tergantung lagi

pada produk yang didatangkan dari daerah lain.
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